BABIII
KEDUDUKAN DAN PEMBAGIAN WARIS ANAK LI’AN MENURUT MAZHAB

HANBALI

A. Kerangka Berfikir Mazhab Hanbali
1. Pendiri Mazhab

Pendiri Mazhab Hanbali ialah Al Imam Abi Abdillah Ahmad bin
Hanbal bin Hilal Azzahili Asy-syaibani. Julukan Asy-Syaibani dinisbatkan
pada nasab ayahnya dan ibunya bernama Sufyah binti Maimunah binti Abdul
Malik Asy-Syaibani dari bani Amir.!

Beliau lahir di Bagdad, Irak pada bulan Rabiul Awal tahun 164 H. Saat
berada dalam kandungan sang bunda, Imam Ahmad bin Hanbal diajak ibunya
hijrah ke Bagdad. Ayah beliau meninggal dunia saat beliau masih muda. Ia
dibesarkan oleh sang ibu seorang diri. Ia merupakan keturunan dari suku
Syaban.

Sejak belia, Imam Ahmad bin Hanbal berbeda dengan anak seusianya.
Ia dikenal sebagai anak yang alim, bersih, dan senang menyendiri. Kecintaan
dan rasa takut untuk berbuat dosa kepada Allah SWT telah terpatri dalam

hati nurani Ahmad bin Hanbal sejak dini.

' Sa’ad Zarzwr, Fighul Ibadat Ald mazhabil Hanbalf, Jilid I, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani
V.3.42), 11

2 Ibid,
43



Figh adalah ilmu agama pertama yang dipelajarinya secara khusus. Ia
berguru pada Abu Yusuf, murid terkemuka sekaligus sahabat Abu Hanifah.
Setelah mempelajari figh, Ahmad bin Hanbal lalu menimba ilmu hadis. Ia
melanglang buana dari satu negeri Islam ke negeri lainnya demi mendapatkan
ilmu yang dicarinya. Petualangan menimba ilmu jtu dilakukannya saat dia
berusia 16 tahun. Sebagai seorang murid yang cerdas dan baik, Ahmad bin
Hanbal disayangi oleh semua gurunya. Ia pun selalu menaruh hormat kepada
semua gurunya tanpa membeda-bedakan.

Imam Ahmad bin Hanbal adalah seorang ulama dan intelektual Muslim
terpenting dalam sejarah peradaban Islam. Umat Islam di Indonesia biasa
menyebutnya Imam Hanbali. Sosok ahli figh pendiri Mazhab Hanbali itu
begitu populer dan legendaris. Namun, ulama yang hafal satu juta hadis dan
selalu tampil bersahaja itu tak pernah ingin apalagi merasa dirinya terkenal.

Ia juga dikenal sebagai ulama yang berotak brilian. Kecerdasannya
diakui para ulama besar di zamannya. Penulis sederet kitab penting bagi umat
Islam itu juga dikenal sebagai seorang ulama yang berilmu tinggi, saleh, dan
berakhlak mulia.

Kemuliaan yang ada dalam diri Imam Ahmad bin Hanbal telah
membuat guru-gurunya kagum dan bangga. "Setelah saya keluar dari Bagdad,

tak ada orang yang saya tinggalkan di sana yang lebih terpuji, lebih saleh,
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dan yang lebih berilmu daripada Ahmad bin Hanbal," ujar Imam Syafi7, sang
guru.

Imam Syafi’i menjuluki muridnya itu sebagai Imam dalam delapan
bidang. "Ahmad bin Hanbal adalah Imam dalam hadis, Imam dalam figh,
Imam dalam bahasa, Imam dalam Alqur’an, Imam dalam kefakiran, Imam
dalam kezuhudan, Imam dalam wara', dan Imam dalam sunnah," tutur Imam
Syafi’i. Sebuah pengakuan yang tulus dari seorang guru kepada murid yang
dibanggakannya.

Kekaguman serupa juga diungkapkan gurunya yang lain, Abdur Rozzaq
Bin Hammam. "Saya tidak pernah melihat orang se-faqih dan se-wara'
Ahmad bin Hanbal," ungkap Abdur Rozzag. Ibrahim al-Harbi kagum dengan
sosok Ahmad bin Hanbal. "Saya melihat Aba Abdillah Ahmad bin Hanbal
seolah Allah gabungkan padanya ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang
belakangan dari berbagai disiplin ilmu," ungkapnya.

Gurunya terbilang sangat banyak. Ibnu al-Jawzi menuturkan, Imam
Ahmad bin Hanbal memiliki 414 guru hadis. Beberapa gurunya yang
terkenal, di antaranya Isma’il bin Ja'far, Abbad bin Abbad al-Atakiy, Umar
bin Abdillah bin Khalid, Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar as-Sulami,
Imam Syafi’i, Waki' bin Jarrah, Isma’il bin Ulayyah, Sufyan bin_Uyainah,

Abdur Rozzaq, serta Ibrahim bin Ma'qil. Salah seorang guru yang paling



46

dicintainya adalah Imam Syafi’i. Ia begitu bangga kepada kemampuan sang
guru yang luar biasa dalam ilmu figh.?

Setelah mencurahkan waktunya selama 40 tahun untuk menimba ilmu
agama, Imam Ahmad bin Hanbal pun menjadi ulama yang berpengaruh. Ia
menduduki jabatan penting dalam masyarakat Islam saat itu, yakni sebagai
Mufti. Kehebatan Imam Ahmad bin Hanbal dalam ilmu hadis sudah tak perlu
diragukan. Ia adalah seorang ulama yang sangat ahli dalam ilmu yang satu

Kitab Musnad al-Kabir yang sangat monumental, ini memuat tak
kurang dari 27 ribu hadfs. Ini merupakan karya master piece sang Imam dan
penelitian hadis yang dinilai terbaik. Dalam bidang figh, Imam Ahmad bin
Hanbal dikenal sebagai pendiri Malzhgb Hanbali.

Ia sungguh beruntung karena bisa belajar dari ahli figh termasyhur yang
juga dikenal sebagai pendiri tiga mazhab lainnya, seperti Abui Hanifah (Imam
Hanafi), Imam Syafi’i, dan Imam Maliki. Imam Hanbali telah melakukan
improvisasi dan pengembangan dari mazhab-mazhab sebelumnya.

Sang Imam pun sangat ahli dalam urusan bahasa dan sastra. Ia sangat
berjasa dalam pengembangan bahasa Arab. Ia tercatat sebagai ulama yang
menekankan pentingnya penggunaan tata bahasa Arab secara tepat dan

pelafalan kata-kata secara benar.

? Mustafa as-Saq’ah, Imam Ahmad bin Hambal, Jilid IV, (Bairut, Darul Kutub, 1998), 217
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Selain ahli dalam tata bahasa, Imam Ahmad bin Hanbal juga dikenal
pandai merangkai kata menjadi syair dan puisi. Pengetahuannya tentang ilmu
Alquran juga sungguh luar biasa. Sebagai Imam dalam ilmu Alquran, Ahmad
bin Hanbal sangat menguasai Tafsir Alquran. Ia pun ahli dalam ilmu Nasikhk
wal Mansukh. 1a pun megembangkan gaya qira’at yang lain dari yang lain. Ia
tak suka dengan gaya qira’at yang terlalu berlebihan memanjang-manjangkan
bacaan hamzah.

Ia juga dikenal sebagai Imam Ahlu Sunnah. Keyakinannya kepada
Allah SWT dan pemahamannya mengenai agama Islam sempat berlawanan
dengan penguasa Abbasiyah saat itu, Khalifah al-Ma'mun. Khalifah yang saat
itu mulai gandrung pada filsafat pada tahun 212 H, mulai memaksakan
pandangannya tentang Alqur'an. Menurut Al-Ma'mun, Alquran adalah
makhluk.

Para ulama dipaksa untuk sepaham dengan pendapatnya. Imam Ahmad
bin Hanbal pun dites oleh khalifah. Bersama sahabatnya, Muhammad ibnu
Nuh, sang Imam menolak untuk sepaham dengan penguasa. Menurutnya,
Alqur'an adalah kalamullah bukanlah makhluk. Ia pun dipenjara akibat
keteguhan keyakinannya.

Situasi berubah ketika Khalifah Al-Mutawakkil menghentikan

perdebatan mengenai al-Qur’an. Status sang Imam pun dipulihkan. Imam
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Ahmad bin Hanbal dikaruniai delapan anak. Ia sempat lima kali menunaikan
ibadah haji ke Makkah, dua kali di antaranya ditempuh dengan berjalan kaki.
Setelah sembilan hari sakit, pada Jumat tanggal 12 Rabi'ul Awal tahun

241 H, di usianya yang ke-77, sang Imam tutup usia di Kota Baghdad, Irak.

Jasa dan kontribusi sang Imam dalam mengembangkan ilmu agama hingga

saat ini tetap dikenang sepanjang zaman. Ia adalah Imam yang layak ditiru

dan diteladani setiap Muslim.
2. Istinbath Hukum
Adapun dasar-dasar mazhabnya dalam mengistinbatkan hukum adalah:*

a. Nas al-Qur’an atau nas hadis. Yakni jika beliau telah menemukan Nas al-
Qur'an maupun al-Hadis maka beliau tidak memperhatikan dalil-dalil
yang lain dan juga kepada pendapat para sahabat yang menyalahinya.

b. Fatwa sebagian Sahabat. Yaitu ketika beliau tidak mendapatkan Nas dan
beliau mendapati suatu pendapat yang tidak diketahuinya bahwa hal itu
ada yang menentangnya, maka beliau berpegang kepada pendapat ini,
dengan tidak memandang bahwa pendapat itu merupakan ijma’.

Imam Ahmad bin Hambal menjadikan fatwa sahabat sebagai dasar hukum
sctelah al-Qur’an dan as-Sunnah, karena menurut beliau fatwa sahabat
diambil dari Hadis sahih. Diantara sckian banyak sahabat yang paling

banyak mengeluarkan fatwa adalah Umar bin Khattab dan Al bin Abi

4 http://tajussobirien.blogspot.com/p/pola-pola-dasar-istinbath-hukum-empat.html diakses
rabu, 18 juli 2012
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Talib, karena mereka berdua merupakan hakim dari orang muslim pada
waktu itu.®

c. Pendapat sebagian Sahabat. Yaitu mengambil pendapat yang lebih dekat
kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, terkadang beliau memberikan fatwa jika
tidak memperoleh pentarjih atas suatu pendapat.

d. Hadis Mursal atauw Hadis Doif. adalah hadis yang gugur perawi dari
sanadnya setelah tabi’in. Seperti bila scorang tabi’in mengatM,
“Rasulullah SAW bersabda begini atau berbuat begini”.

e. Qiyas. Penggunaan Qiyas bagi Imam Ahmad bin Hambal hanya dalam
keadaan yang amat terpaksa dan darurat. Prinsip dasar mazhab ini dapat
dilihat dalam kitab Hadis musnad Ahmad bin Hanbal. Kemudian pada
perkembangan Mazhab Hanbali berikutnya, mazhab ini juga menerima
Istihsan, Syaduz Zari’ah, ‘Urf; Istishab, dan al-Maslahah Mursalah sebagai
dalil dalam penetapan hukum Islam.

Dalam menjelaskan dasar-dasar fatwa Ahmad bin Hanbal ini didalam
kitabnya /’/amul Muwagqiin.
3. Perkembangan Mazhab
Adapun ulama-ulama yang mengembangkan mazhab Ahmad bin

Hanbal adalah sebagai berikut :°

* Mustafa as-Saq’ah, Imam Ahmad bin Hanbal, Jilid IV, 223
% Sa’ad Zarzur, Fighul Ibadat AlG mazhabil Hanbali Jilid 1, 27



50

. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

. Ahmad bin Muhammad bin Hani’ yang terkenal dengan nama Abu Bakar
al-Asram. Dia meriwayatkan banyak masalah figh dari Imam Ahmad dan
begitu juga dengan Hadis. Dia telah mengarang as-Sunan Fil Fighi Ala
Mazhabi Ahmad.

. Abdul Malik bin Al-Hamid bin Marwan al-Maimuni, sahabat Imam
Ahmad lebih dari dua puluh tahun.

. Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj Abu Bakar al Marwaz, beliau adalah
teman terdekat sekaligus kerabat Imam Ahmad. Beliau banyak
meriwayatkan kitab Imam Ahmad termasuk kitab al-Wara’. Beliau juga
mengarang kitab as-Sunan Bisyawahidil Hadis.

. Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, yang terkenal dengan nama Ibnu Ruhawaih al
Marwazi dan termasuk sahabat Imam Ahmad terbesar yang mengarang
kitab as-Sunan Fil Fighi.

. Dan lain sebagainya

Ada beberapa ulama yang mengikuti jejak langkah Imam Ahmad yang

menyebarkan mazhab Hanbali, diantaranya :

a. Muwaquddin Ibnu Qudamah al-Maqdisi yang mengarang kitab a/-Mugni.

b. Syamsuddin Ibnu Qudamah al Maqdisi pengarang asy-Syarhul Kabir.

c. Syaikhul Islam Tagiuddin Ahmad Ibnu Taimiyah pengarang kitab terkenal

al-Fatawa,
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d. Tonul Qayyim al-Jauziyyah pengarang kitab I’/Jamul Muwaqiin dan at-
turuqul Hukmiyyah fis Siyasatis Syar’iyyah. Tbnu Taimiyah dan Ibnul
Qayyim adalah dua tokoh yang membela dan mengembangkan mazhab
Hanbali.”

Awal perkembangannya, mazhab Hanbali berkembang di Bagdad, Irak
dan Mesir dalam waktu yang sangat lama. Pada abad XII mazhab Hanbali
berkembang terutama pada masa pemerintahan Raja Abdul Aziz as-Su’udi.
Dan masa sekarang ini menjadi mazhab resmi pemerintahan Saudi Arabia
dan mempunyai penganut terbesar di seluruh Jazirah Arab, Palestina, Siria

dan Irak.

B. Hukum Li’an
1. Pengertian dan Dasar Hukum Li’an
Kata a/-Li’an adalah kata turunan dari kata a/-La’nu, hal ini
dikarenakan setiap individu dari pasangan suami istri melaknati diri mereka
sendiri pada ucapan li’an kelima mereka bila menreka berdusta.
Al-Qadi berkata : dikatakan demikian kerena pasangan suami istri tidak

bisa saling melepaskannya bila salah seorang dari mereka ada yang berdusta,

! Rasyad Hasan Khalil, Sejarah Legislasi Hukum Islam, (Jakarta: AMZAH, 2009), hal. 197
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maka bagi yang berdusta akan mendapatkan laknat, yaitu pengusiran dan
penjauhan.?

Maka li’an menurut istilah adalah persaksian yang dikuatkan dengan
sumpah dari dua pihak, yaitu suamij istri, yang disambung dengan laknat dari
suami dan penolakan dari istri, hitungan dari persaksian ini adalah empat kali
sedangkan kelima kalinya suami suami menerima laknat dari Allah, atau dari
istri dengan sesungguhnya kebencian Allah kepadanya, kemudian meraka
berdua pisah untuk selamanya, dan tidak halal bagi keduanya setelah li’an
tersebut.’

Hal tersebut berasal dari Firman Allah SWT:

0% - 1 of < .‘
(V2 ey 2igh oL 225 8 sasill Oy s

Artinya: “dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina padahal tidak ada
sallcgi-saksi bagi mereka, melainkan dari mereka saja (an-Nur ayat

6).
Selain itu juga terdapat hadis nabi yang menjadi dasar dari hukum li’an,

antara lain yaitu:

® Ibnu Qudamah al-Magqdisi, Al-Mugni, jilid VIII, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani V. 3.42),
48

® Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usimain, Syarhul Mumta’ Ala Zadil Mustagna’,
Jilid XIII, (Dar ibnul Jauziy, 1428), 284

1 Yayasan Malik Fahd, Al-Quran dan Terjemahannya, (Madinah, Thiba’at al-Mushaf, 1418 H)
544
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Artinya: Abdullah bin Yusuf bercerita, Malik menceritakan hadis dari Ibnu
Syihab, Sahal bin Sa’di as-Sa’idi menceritakannya sebuah hadis,
sesungguhnya ‘umair al-‘Ajlani datang kepada Ashim bin Adiyyr al-
Anshori, dan berkata: “wahai Ashim bagaimana pendapatmu jika

! Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz VII, 42
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ada seorang laki-laki mendapati istrinya berselingkuh dengan lelaki
lain? Apakah dia boleh membunubnya sehingga mercka
membunuhnya, atau apa yang harus dilakukannya? Wahai Ashim,
tanyakanlah bhal ini kepada Rasulullith SAW” lalu Ashim
menanyakannya kepada Rasulullah SAW, tapi belisu malah
membenci pertanyaan tersebut dan mencelanya, schingga apa yang
didengarnya dari Rasulullah SAW membuatnya semakin berat.
Ketika Ashim pulang kepada istrinys, Uwaimir menemuinya dan
bertanya: ‘wahai Ashim, apa jawaban Rasulullah kepadamu?”
Ashim menjawab: ‘tidak ada yang baik, bahkan beliau membenci
pertanyaan yang saya lontarkan kcpada beliau”. Uwaimir berkata
demi Allah saya tidak akan puas sampai saya menanyakan kepada
beliau sendiri”. Kemudian Uwaimir segera menemui Rasulullah yang
sedang berada di tengah-tengah kerumunan orang. Lalu dia bertanya:
“wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda jika ada seorang suami
yang mendapati istrinya berselingkuh dengan lelaki lain? Bolehkah
dia membunubnya, sehingga pihak keluarga istri membunuhnya
sebagai gisas, atau bagaimana?” Rasulullzh SAW menjawab: “telah
diturunkan ayat yang berkenaan dengan dirimu dan istrimu, maka
pergi dan bawalah istrimu kemari”. Sahal berkata: mereka berdua
akhirnya saling melaknat, sementara aku bersama orang-orang
berada disisi Rasulullah SAW, ketika mercka sclesai bermula’anah,
Uwaimirpun berkata: “wahai Rasulullah, saya telsh berbohong
atasnya jika saya tetap mempertahankannys.” Kemudian Uwaimir
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya sebelum Rasulullih
memerintahkannya. Malik berkata: ‘peristiwa itu terjadi setelah
turun wahyu tentang mula’anabh.

2. Akibat Terjadinya Li’an

Akibat hukum karena terjadinya li’an yaitu:'

a. Gugurnya hukuman hadd dan ta’zir yang mewajibkan gazafbagi suami

atau istri. Ketika seorang istri dituduh oleh suaminya dengan laki-laki lain

2 Tonu Douyan, Minarus Sabil Fi Syarhid Dalil, Jilid I, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani V.

3.42), 272-273
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maka hal ini akan menggugurkan hukum gazaf karena li’an dari suami

tersebut. Seperti ucapan Hilal bin Umayah:
- , B
‘,alz lv':? ,,, I .l y ”5

Karena persaksian hilal menempati kedudukan penjelasannya, dan
penjelasannya menggugurkan fadd, begitu juga li’annya. Bila suami atau
istri menarik li’an atau kesemprnaan lian, atan melakukan sebagian li’an,

seperti ucapan uﬁ*ﬂ of , karena bila sesuatu yang digugurkan semuanya ,

maka juga digugurkan sebagianny, seperti penjelasan.’

Karena ketika Hilal bin Umayyah menuduh zina istrinya dengan Syarik
bin Suhma’, kemudian tidak menjelaskannya dalam li’annya, dan Nabi
SAW tidak menghukum #Aadd ataupun mena’zir Syarik, karena li’an
adalah penjelas dari salah satu dari dua cara, maka penjelasan yang akhir

seperti persaksian.'*

. Perpisahan antara suami istri setelah adanya putusan hakim terhadap

keharaman dinikahi selamanya. Perpisahan itu tidak terjadi hanya karena
li’an itu sendiri, akan tetapi hanya terjadi setelah ada putusan dari hakim.
Penafian anak, dan dianggap karena penafian anak itu dilakukan dengan

penyebutan secara jelas, seperti:

" Abil Ishaq, Burhanuddin, A/-Mubda’ FT Sharhil Mugna’, Jilid VII, (Bairut, Darul Kutub,

1997), 57

' Ibnu Douyan, Minarus Sabil Fi Syarhid Dalil, Jilid 11, 273



° 1z

o405 138 U 255 30 dy 43T
Artinya: saya bersaksi atas nama Allah sesungguhnya dia (istri) telah
berzina, dan ini bukan anakku
d. Haram dinikah selamanya. Sesuai dengan hadis:
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Artinya: “Menurut sunnah yang berlaku,dalam permasalahan svami istri
yang saling meli'an itu keduanya tidak boleh berkumpul
kembali selamanya.”

C. Status Anak Li’an Menururt Mazhab Hanbali
Apabila seorang istri melahirkan anak setelah melewati masa enam bulan,
hal tersebut merupakan batas minimal kehamilan seorang wanita, karena sebuah
riwayat, sesungguhnya sahabat Usman pernah didatangkan seorang wanita yang
melahirkan seorang anak dalam kurun waktu lebih dari enam bulan, kemudian

masyarakat meminta untuk merajam wanita tersebut, maka ibnu Abbas

berkata:'® Allah menurunkan ayat

Vot e :)3:'3& ijl;a.}j “t"‘j

1> Abi al-Hasan AR ad-Daruqutni, Sunan Daruqutni, Juz 4, (Beirut: Yayasan ar-Risalah, 2004),
416

' Tonu Douyan, Minarus Sabil Ff Syarhid Dalfl, Jilid 11, 274
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%
.

Artinya: “.. mengandungnya sampai menyapihnya adalah tigapuluh bulan...”

(0S al-Ahgaf: 15) 7

O ¢ coldl) hate 3 Dlals

Artinya: “dan menyapihnya dalam dua tabun” (QS Lugman: 14) '
Masa menyapih adalah dua tahun sedangkan masa mengandung adalah
enam bulan. Dikatakan bahwa abdul Mulki bin Marwan dilahirkan pada enam
bulan kehamilan. Sedangkan batas maksimal usia kehamilan perempuan adalah

empat tahun'®, seperti yang diceritakan oleh Walid bin Muslim:

K35 25 505 Wi, e 3 K5 g as2 13 ART G e, 0 23 003 e
G, dae e 233 i e e doki , bt & M50 &3 106,
fs Jods o5 A S5z 10U, Jiboi A 5 s e gwr g B Ap Y ele
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Artinya: Muhammad bin Makhlad bercerita kepada saya, Abul Abbas Ahmad
bin Muhammad bin Bakr bin Kholid, bercerita kepada saya Dawud
bin Rusyaid, dia berkata: saya mendengar dari Walid bin Muslim, dia
berkata: saya berkata kepada malik bin Anas mengenai Hadis Aisyah

; sesunggubnya beliau berkata: “masa hamil seorang perempuan
tidak akan lebih dari dua tahun.” Malik berkata : maha suci Allah,

' Yayasan Malik Fahd, A/-Quran dan Terjemahannya, 824

'® Ibid., 654

** Ibnu Douyan, Minarus Sabil Fi Syarhid Dalil, Jilid 11, 274

2 Abii al-Hagan Al ad-Daruqutni, Sunan Dariiqu¢ni, Juz 4, 500
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siapa yang berkata demikian? Tetangga kita ini, istri Muhammad bin

‘Ajlan wanita yang jujur dan suaminya adalah lelaki yang jujur

mengandung tiga kali kandungan dalam dva belas tahun dan setiap
kehamilan berusia selama empat tahun.

Ketika seorang istri atau amat seorang melahirkan seorang anak yang

memungkinkan anak tersebut berasal darinya, maka disambungkanlah nasab

anak itu padanya, dan anak tersebut adalah anaknya, karena Nabi SAW

bersabda : 4 Wgll. Kemungkinan adanya anak itu berasal dari seorang suami

terdapat dalam tiga keadaan:?!

Pertama, apabila istri berada dalam perlindungan suami, dan melahirkan
anak setelah setengah tahun dalam kurun waktu yang memungkinkan suami
bersenggama dengannya (istri), baik suami dalam keadaan bersama ataupun
bepergian, dan hal tersebut untuk menguatkan kemungkinan anak berasal dari
suami, dan belum pernah dijumpai penafian anak dalam keadaan tersebut

Kedua, ketika tidak berada dalam perlindungn suami, dan melahirkan anak
dalam waktu empat tahun dalam permulaan istri, maka nasab anak dihubungkan
kepadanya, karena maksimal masa kandungan adalah empat tahun, maka 'bila
istri melahirkan anak selain dengan aturan ini, mungkin saja anak tersebut
berasal dari suami yang mentalaknya, maka dihubungkan kepada suami yang

mentalaknya.

2! salih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Al-Mukhlasul Fighi, Jilid 11, (Riyad, Darul
Asimah, 1423 H), 415-416
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Ketiga, ketika suami mentalak istrinya dengan talak raj’i, kemudian
melahirkan adak dalam kurun waktu empat tahun dalam masa pentalakan istri,
sebelum habis masa iddahnya, maka nasab anaknya dihubungkan pada suami.

Dan penafian adanya anak berasal dari suami dalam dua keadaan:?

Pertama, ketika istri melahirkan anak dalam masa kurang dari enam bulan
dalam masa pernikahannya dan hidup, karena dalam masa ini tidak mungkin
hamil dan kemudian melahirkan seorang anak, dan dalam hal ini menunjukkan
bahwa kehamilan anak itu sebelum pernikahannya.

Kedua, ketika suami mentalak. bain istri, kemudian melahirkan anak
melewati lebih lama dari masa empat tahun setelah perceraiannya, maka anak
tersebut nasabnya tidak dihubungkan dengan suami, karena diketahui bahwa
wanitaa tersebut hamil setelah pernikahan tersebut.

Bila telah terjadi li’an diantara orang yang berli’an maka pisahlah
keduanya, dan bila salah satu dari mereka meninggal, maka diantara keduanya
tidak dapat saling mewarisi. Baik li’an itu dilaksanakan dalam masa sakit

ataupun sehat, antara keduanya tetap tidak dapat saling mewarisi.”

2 Ibid., 417

_® Abul Khattab Al-Kaluzani, A/-Hiddyah Ald Mazhabil Imam Ahmad, (Maktabah Syamilah
Isdarus Sani V. 3.42), 623
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Terputus semua hubungan asabah dari pihak ayah sedangkan sisa harta
warisan diberikan kepada laki-laki yang terdekat dari kerabat ibu, maka
warisannya diambil setelah zawi/ furid mengambil bagian pastinya.?*

D. Hak waris anak Li’an
1. Ahli Waris Anak Li’an

Ketika seorang lelaki meli’an istrinya dan menyangkal anak yang
dilahirkan istrinya serta hakim telah memisahkan diantara pasangan suami
istri tersebut, maka anak yang dilahirkan istri diputus serta putuslah
hubungan kekerabatan antara suami dengan anak yang telah dili’annya, maka
dia tidak mewarisi anak yang disangkalnya serta kerabatnya, sedangkan anak
li’an tersebut tetap mewarisi ibu dan zawi/ firiid dengan bagian pasti mereka,
serta putuslah hubungan kewarisan diantara pasangan suami istri tersebut.”’
Kemudian sisanya untuk agsabalfmya. Dan mengenai hal ini terdapat dua
riwayat:

Pertama, asabah anak li’an adalah asabah ibunya, karena Nabi SAW

bersabda: ;S5 Joy JsM 29,8 il L . Sedangkan kerabat laki-laki yang

terdekat adalah kerabat ibu. Disebutkan dalam Hadits:

* Abu Ishaq, Burhanuddin, A/-Mubda’ FT Sharhil Mugna’, 41
% Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni Qudamah, juz 6, 340
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Artinya: ‘“Musa bin Isma7l menceritakan kepada kami bahwa telah
menceritakan Wahib, menceritakan kepada kami Tawus dari
bapaknya, dari Ibn ‘Abbas RA: dari Rasulullzh SAW bersabda,
“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebibnya adalah
milik Iaki-laki yang paling terdekat”.

Kedua, ibunya adalah agabalmya, bila ibu tidak ada maka asabalmya
adalah asabah ibunya. Karena hadits yang diriwayatkan dari Wasilah bin

Asqo’ dari Nabi Muhammad SAW bersabda:
B D Y G s Chs 100 o g 102 e 16 e 4 s G
6 slog ol A o 23 2 ¥l g W 5 el D 2 il
"l 25V 0 il gy gaz :Eyisn &5 32 S

Artinnya: Hisyam bin ‘Ammar menceritakan padaku, dia berkata: Muhammad
bin Harbin menceritakan padaku, dia berkata: Umar bin Ru’bab at-
Tagli bercerita padaku, dari Abdul Wahid bin Abdillzh an-Nasri,
dari Wasilah bin Asqo’, dari Nabi SAW, beliau bersabda:
“Perempuan menguasai tiga warisan: warisan budak yang
dimerdekakannya, barang yang ditemukannya, dan warisan anak
li'an-nya."*’

6 Abi Abdullah Muhammad bin Isma%il bin Ibrahim bin al-mugirah al-Bukhari, Sahih
Bukhari, Volume VIII, 494.

*’ Ibnu Majah Abii Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibuu Majah, Jilid 11, 916
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Karena itu, ibu menempati kedudukan ayah anak li’an dalam hubungan
nasab, maka seorang ibu menempati kedudukan ayah anak li’an dalam
perolehan kewarisan.?®

Zawil arham mewarisi harta warisan anak zina dan anak li’an dengan
bagian pastinya, karena anak tersebut tidak memiliki ayah dan tidak ada
alasan yang bisa mencegah zawil firud mendapatkan bagian pastinya.”’

Bila scorang anak li’an tidak mempunyai anak dan cucu dan ketika ada
percampuran laki-laki dan ada sisa setelah pembagian bagian pasti maka
dibagikan kepada kerabat dari ibu sebagai asabah.>’

. Pembagian Waris Anak Li’an

Seorang ibu dan asabah ibu adalah orang yang berhak mewarisi harta
anak li’an.

Bila anak li’an meninggalkan ibu dan paman, maka ibu mendapatkan
bagian sepertiga dan sisanya untuk paman.*!

Ketika seorang cucu li’an meninggal dan meninggalkan ibunya dan

neneknya, maka ibu mendapatkan bagian sepertiga dan sisanya untuk

% Ibnu Qudamah, A/-Kafi Ff Fighil Imam Ahmad, Jilid T1, (Bairut: Darul Kutub, 1994), 296
% Mansir bin Yimus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Bahuti al-Hanbali, Kisyafu/ Qina’

An Matanul Igna’, Jilid IV, (Bairut, Darul Kutub), 417

* Ibid., 417
* Abil Qosim Umar bin Husain bin Abdullah al-Khirqi, Mukhtasar al-Khirgy, (Darus Sahabah

Lit Turas, 1993), 93
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neneknya. Terdapat kelemahan disini, yaitu nenek mewarisi lebih banyak dari
pada ibu.

Ketika anak li’an meninggalkan ibu, saudara laki-laki dan paman, maka
bagian ibu sepertiga, bagian saudara laki-laki seperenam dan sisanya bagi
saudaranya, karena dalam salah satu riwayat untuk asabah ibu, dalam riwayat

" yang lain sisanya diberikan pada ibu. Bila tidak ada saudara laki-laki, maka
sisanya untuk paman, dalam satu riwayat.*

Bila anak H’aﬁ meninggalkan ibu, ayah ibu.dan saudara ibu, maka
bagian ibu sepertiga dan sisanya ke_pada ayah dari ibu karena kerabat paling
dekat dari ibu. Apabila ada kakek yang menempati kedudukan ayah ibu,

| maka bagian ibu sepertiga dan sisanyq dibagi dua ant#r.a; saudara ibu dan
kakek ibu. |

Bila anak li’an meninggalkan ibu dan paman dari ibu, maka ibu
mendapat warisan Sépertiga dan sisanya bagi' paman dari ibu. Bila paman
seibu bersama dengan saudara seibu maka ibu mendapat sepertiga, bagi'
saudara seibu seperenam dan sisanya bagi paman seibu, karena anak lebih
delgat‘ hubmga;l kerabatnya dari pada saudara laki-laki.>

Contoh-contoh di atas sesuai dengan hadits yang berbunyi:

* Ibnu Qudamah, A/-Kaff 7 Fighil Imam Ahmad, Jilid 11, 296-297

* Mansir bin Yimus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Bahuti al-Hanbali, Kisyaful Qina’
An Matanul Igna’, Jilid IV, 418
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*

Artinya: “Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami bahwa telsh
menceritakan Wahib, menceritakan kepada kami Tawus dari
bapaknya, dari Ibn ‘Abbas RA: dari Rasulullith SAW bersabda,
“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebibnya adalah
milik laki-laki yang paling terdekat”.

Artinya: diriwayatkan dari Al dan Ibnu Abbas dan ibnu Umar RA,

Jika seorang anak /i'azwafat meninggalkan istri, ibu, dan saudara
perempuan seibu, maka istri mendapatkan 1/4 sebagai bagian tetap, dan ibu
mendapatkan seluruh sisanya, sebagai bagian tetap dan sekaligus sebagai
asabah.

Apabila ibu tidak ada, istri mendapatkan 1/4 sebagai bagian tetap dan
saudara perempuan mendapatkan sisa sebagai asabah dan bagian tetap.

Jika ia wafat, meninggalkan saudara perempuan seibu dan anak laki-
laki dari saudara perempuan seibu, maka saudara perempuan seibu

mendapatkan 1/6 dan anak laki-laki dari saudara perempuan seibu

mendapatkan sisa sebagai asabah.

* Abil Abdullsh Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-mugirah al-Bukhar, Sahik
Bukhari, Volume VIII, 494.
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Dalil yang mendasari kasus contoh diatas adalah sebuah hadis yang
diriwaratkan dari sahal:

& °

W o U & &F Gl s 8T B Soady et g e 3 Jes e

\

«d
Pemahaman dari hadis di atas adalah bahwasannya ibu tidak mewarisi
lebih banyak dari bagian pastinya, maka sisa dari bagian tersebut diberikan

kepada kerabat anak li’an dan mereka adalah asabah dari anak li’an.*’

3 mid, 417



